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Air merupakan kebutuhan dasar manusia. Dengan bertambahnya aktifitas
melahirkan ide untuk memproduksi AMDK. AMDK dikemas dalam kemasan
cup, botol, galon dan jerigen. Kemasan galon dan jerigen merupakan
kemasan isi ulang sehingga perlu memperhatikan sanitasinya.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan jumlah
mikroorganisme pada AMDK jerigen dan galon berbagai merek di Kodya
Semarang

penelitian ini merupakan penelitian observational dengan jenis Explanatory
research dan pendekatan secara cross sectional. Pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling dengan pertimbangan perbedaan
sumber air baku, sertifikasi dan kapasitas produksi. Sampel diambil dari
pasaran dengan cara memesan lewat telepon pada produsen AMDK yang
menjadi sampel. Jumlah mikroorganisme yang diperiksa adalah Angka
Lempeng Total di pasaran.

Hipotesa penelitian ini adalah ada perbedaan jumlah mikroorganisme pada
AMDK jerigen dan galon berbagai merek. Uji statistik yang dibunakan adalah
anova klasifikasi ganda dengan taraf kepercayaan 95%. pengolahan data
dilakukan dengan program SPSS versi 6.0

hasil penelitian menunjukkan rata-rata jumlah mikroorganisme pada AMDK
jerigen semua merek adalah 1.470 koloni/ml, rata-rata jumlah
mikroorganisme pada AMDK galon adalah 680 koloni/ml untuk semua merek.

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah tidak ada perbedaan
jumlah mikroorganisme pada AMDK jerigen dan galon berbagai merek di
kodya Semarang. Sara yang dapat diberikan adalah perlunya memperhatikan
jenis kemasan dan tangal kadaluarsa produk AMDK yang akan dikonsumsi.
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